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ABSTRAK 

Tujuan pengajaran kimia di sekolah menengah atas adalah agar membekali para siswa dengan pengetahuan serta 
kemampuan praktis. Namun, pelaksanaannya masih menghadapi tantangan, terutama minimnya penggunaan LKPD 
yang disusun dengan kontekstual serta berbasis budaya. Penelitian ini bertujuan untuk membuat LKPD asam-basa 
berbasis PBL yang dikombinasikan dengan Pengajaran Responsif Budaya (CRT) untuk mengatasi masalah ini. Model 
PBL mendukung peserta didik memecahkan masalah nyata, sementara CRT mengaitkan pembelajaran dengan budaya 
lokal. Jenis penelitian yang dipakai ialah Educational Design Research (EDR) menggunakan moda pengembangan Plomp, 
meliputi tahapan pendahuluan, membentuk prototipe, serta penilaian. Dalam penelitian berikut hanya dibatas hingga 
tahapan pengembangan prototipe, yakni pada uji praktikalitas produk yang telah dikembangkan. Instrumen penelitian 
yang diterapkan meliputi uji validitas serta uji praktikalitas. Validitas LKPD dinilai memakai skala Aiken’s V, dengan 
melibatkan lima validator yang tersusun atas dosen dan guru kimia. Hasil uji validitas membuktikkan nilai rata-rata 
sebesar 0,86, yang termasuk dalam kategori valid. Sementara itu, praktikalitas diuji melalui angket yang melibatkan dua 
guru kimia serta sembilan siswa. Hasil uji membuktikkan tingkat kepraktisan sebesar 96% (sangat praktis) berlandaskan 
penilaian pendidik serta 83% (praktis) berdasarkan penilaian peserta didik, dengan mempertimbangkan aspek mudahnya 
pemakaian, daya tarik, efisiensi, dan manfaat pembelajaran. Perolehan penelitian membuktikkan bahwasannya LKPD 
asam-basa berbasis PBL terintegrasi CRT valid serta praktis diterapkan pada pembelajaran kimia. Penelitian berikut 
memberikan solusi inovatif untuk menciptakan pembelajaran kimia yang makin kontekstual, berarti, serta sesuai pada 
keseharian siswa, khususnya dalam materi asam-basa di SMA. 
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PENDAHULUAN 

Kurikulum merdeka belajar adalah kebijakan pemerintah yang memberikan hak kepada pendidik serta 
pula siswa dalam menetapkan sistem pembelajaran. Pembelajaran pada kurikulum merdeka berpusat di peserta 
didik, menyesuaikan dengan karakteristik dan kebutuhannya serta penekanan pada profil belajar Pancasila 
(Anggraena dkk., 2022). Sejalan dengan cita-cita Pancasila, kurikulum merdeka juga bertujuan untuk 
mengembangkan pikiran, perasaan, dan inisiatif peserta didik agar mereka dapat menjadi pembelajar sepanjang 
hayat yang berintegritas (Kemendikbud, 2024). Sekolah, pendidik, dan peserta didik memiliki lebih banyak 
otonomi dalam merencanakan, mengatur, dan menilai pembelajaran berkat kurikulum merdeka. Selain itu, 
kurikulum ini juga mendorong pertumbuhan kemampuan abad ke-21 yang sangat signifikan pada 
keberadaannya serta dunia kerja kontemporer, termasuk kreativitas, pemecahan masalah, kerja sama tim, 
pemikiran kritis, dan literasi digital. Dalam hal ini, kurikulum merdeka sangat berkaitan dengan tujuan model 
Pembelajaran Berbasis Masalah, yang pusatnya dalam penyelesaian masalah aktual yang muncul di kehidupan 
siswa. 

PBL ialah model pembelajaran yang berfokus di penuntasan permasalahan melalui pendekatan ilmiah 
(Siswati, 2023). Menurut Irawati (2020) PBL adalah teknik pembelajaran yang menggunakan isu-isu dunia nyata 
dari kehidupannya sehari-hari untuk membantu siswa mengembangkan keterampilan pemecahan masalah serta 
pengumpulan informasi. Peserta didik yang menerima pembelajaran berbasis masalah memiliki keterampilan 
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sosial yang lebih baik dibanding siswa yang menerima pengajaran secara konvensional (Mashuri dkk., 2019). 
Salah satu isu yang berkaitan dengan situasi nyata peserta didik ialah isu-isu terkait budaya. Namun, penerapan 
model PBL yang mengaitkan materi pelajaran dengan pemahaman budaya itu masih terbatas. Sehingga 
dibutuhkan sebuah pendekatan pengajaran yang responsif pada budaya yaitu pendekatan CRT. 

Pendekatan CRT ialah sebuah pendekatan pada saat belajar mengajar yang peka terhadap budaya yang 
mengaitkan materi pelajaran dengan latar belakang budaya peserta didik (Rahmawati dkk., 2017). Pendekatan 
ini mengakui dan menghargai keragaman identitas budaya di dalam kelas, seperti bahasa, tradisi adat istiadat 
serta nilai-nilai yang diturunkan. Gay, (2002) menyatakan bahwa identitas budaya memainkan bagian penting 
dalam kegiatan belajar mengajar, karena berdampak pada cara siswa memproses informasi dan berinteraksi 
dalam lingkungan belajar mereka. menambahkan bahwa pendekatan pembelajaran seperti Culturally Responsive 
Teaching (CRT) berperan besar dalam membantu peserta didik memahami serta menghargai identitas budaya 
mereka, meningkatkan keterlibatan serta hasil akademis mereka. Sejalan dengan itu, Maryono dkk., (2021) 
menyebutkan bahwa pembelajaran berbasis budaya berkontribusi dalam melestarikan tradisi budaya lokal 
sekaligus menghubungkan pengetahuan lokal dengan konsep ilmiah modern. Hal ini menegaskan bahwa 
integrasi budaya dalam pembelajaran tidak hanya mendukung prestasi akademis tetapi juga memperkuat 
identitas siswa sebagai bagian dari komunitas budaya mereka. Karena itu, dalam pendidikan modern, penting 
untuk menerapkan strategi pengajaran yang tidak hanya mengakui, tetapi juga menghormati dan merayakan 
keberagaman budaya peserta didik. 

Kombinasi pendekatan CRT menggunakan model PBL dapat meningkatkan pemahaman tentang materi, 
meningkatkan keterlibatan aktif peserta didik, dan peningkatan kualitas hasil belajar secara keseluruhan. PBL 
menawarkan model pembelajaran yang aktif, kolaboratif, dan berfokus pada siswa. PBL mendorong partisipasi 
aktif siswa dalam proses pembelajaran serta mampu menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan 
hidupnya. Sedangkan pendekatan CRT memberi peluang kepada peserta didik untuk mengaitkan pengalaman 
budaya mereka dengan materi pelajaran (Lasminawati dkk., 2023). Penelitian oleh Fitri dkk. (2023) terkait 
implementasi PBL berbasis CRT menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran menggunakan model PBL 
berbasis CRT selain memberi peluang kepada peserta didik untuk berkolaborasi, selain itu, hal ini dapat 
menumbuhkan lingkungan belajar yang menarik serta menyenangkan, di mana mereka dapat mempelajari 
banyak keterampilan baru dan mengembangkan kemampuan mereka untuk menganalisis masalah, menjelaskan 
temuan mereka dan menarik kesimpulan. Dengan demikian, pendekatan CRT berbasis masalah tidak terbatas 
pada aspek sosial budaya, tetapi juga dapat diterapkan pada pembelajaran sains seperti kimia. 

Pendekatan CRT berbasis masalah dapat diimplementasikan dalam pembelajaran kimia di sekolah. Studi 
oleh Rampi dkk. (2021) mengemukakan bahwasanya penerapan model PBL pada materi asam basa sangat efektif 
digunakan dalam pembelajaran. Model PBL yang mengaitkan masalah sehari-hari dalam pembelajaran sangat 
cocok dengan karakteristik materi asam basa yang berhubungan erat dengan kehidupan sekitar. Selain itu, sifat 
kimia yang abstrak dapat lebih mudah dipahami dengan menggunakan pendekatan CRT yang relevan dengan 
budaya peserta didik (Wardani dkk., 2024). Sehingga materi asam basa sangat tepat menggunakan pendekatan 
CRT dikarenakan ide-ide asam-basa relevan dengan aktivitas sehari-hari siswa. Di samping itu, konsep asam basa 
juga dapat ditemui dalam budaya Indonesia seperti manyiriah, mandi balimau, dan lain-lain, yang kerap 
dilakukan oleh masyarakat sekitar. Untuk dapat mendukung penerapan model PBL menggunakan pendekatan 
CRT pada materi asam basa dibutuhkan suatu bahan ajar yang sesuai, salah satunya adalah penggunaan LKPD.  

Siswa dituntut untuk menyelesaikan tugas-tugas yang ada di lembar kerja LKPD. Selain itu, LKPD 
memfasilitasi komunikasi antara pendidik serta siswa dan meningkatkan tingkat partisipasi aktif mereka dalam 
proses pembelajaran. Beberapa manfaat LKPD termasuk membantu guru mengarahkan peserta didik dan 
membantu mereka menemukan cara untuk memahami konsep yang dipelajari melalui proses belajar mengajar 
(Kosasih, 2020). Selain itu menurut (Handri & Mawardi, 2021) menggunakan LKPD dengan model PBL 
memiliki tahapan yang jelas, yang membuatnya lebih mudah untuk memahami. 

Berlandaskan perolehan wawancara melalui pengajar kimia serta pemberian angket kepada siswa, 
diketahui bahwasannya penggunaan LKPD pada saat belajar kimia di SMA Pembangunan Laboratorium UNP 
dan SMAN 8 Padang masih sangat rendah, hanya mencapai rata-rata 39,5%. Guru lebih sering menggunakan 
buku cetak yang disediakan sekolah serta PPT pada saat pembelajaran dan jarang memvariasikan dengan bahan 
ajar lainnya. Selain itu, bahan ajar yang digunakan belum memperhatikan latar belakang budaya peserta didik 
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dalam materi kimia, terutama materi asam basa, padahal peserta didik akan lebih bersemangat jika pembelajaran 
dikaitkan dengan kehidupan sekitar mereka. Sehingga diperlukan pengembangan LKPD yang dapat mengaitkan 
pembelajaran kimia dengan latar belakang budaya peserta didik.  

Berdasarkan analisis kebutuhan dan dari hasil penelitian sebelumnya, diperlukan LKPD pada materi asam 
basa yang menerapkan model pembelajaran PBL menggunakan pendekatan CRT.Sehingga, peneliti berminat 
melaksanakan studi judulnya “Pengembangan LKPD asam basa berbasis PBL terintegrasi Culturally Responsive 
Teaching untuk fase F SMA. 

METODE  

Penelitian berikut mencakup pada kategori penelitian desain pendidikan Educational Design Research 
(EDR) dan mengadopsi model pengembangan yang dikemukakan oleh Plomp. Proses penelitian ini tersusun 
atas 3 tahapan yakni tahap ”pendahuluan, pembentukan prototipe, serta penilaian” (Plomp & Nieveen, 2007). 
Tahap pendahuluan atau preliminary research bertujuan untuk memahami masalah, kebutuhan dan konteks yang 
mendasari pengembangan. Tahapan berikut mencakup analisa kebutuhan serta konteks, studi literatur serta 
pengembangan kerangka konseptual. Hasil dari tahapan berikut memastikan bahwa produk yang dikembangkan 
relevan dengan kebutuhan dan mampu menjawab permasahalahan yang ada.  

Tahap selanjutnya yaitu tahap pembentukan prototipe yaitu fase merancang atau menghasilkan produk 
berupa LKPD cetak yang dilengkapi dengan evaluasi formatif. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan dan 
memperbaiki produk yang dihasilkan. Pelaksanaan evaluasi formatif dilaksanakan secara bertahap, mulai dari 
tahap awal, tengah, hingga akhir. Tahapan evaluasi formatif bisa diamati di Gambar 1. 

 
Gambar 1. Lapisan Evaluasi Formatif 

Evaluasi formatif yang dilaksanakan pada tahap ini meliputi evaluasi diri sendiri, tinjauan pakar, evaluasi 
satu-satu serta uji coba kelompok kecil. Penelitian dilaksanakan di Departemen Kimia FMIPA UNP serta SMA 
Pembangunan Laboratorium UNP, yang melibatkan 3 dosen kimia dari FMIPA UNP, 2 guru kimia dan 
sembilan siswa di SMA Pembangunan Laboratorium UNP. Studi berikut menerapkan data primer yang 
dihimpun dengan langsung dari subjek melalui wawancara yang dilakukan dengan guru, pemberian angket 
kepada peserta didik, serta hasil validitas dan praktikalitas LKPD. Teknik analisis validitas memakai rumus 
Aiken’s V berlandaskan penilaian dan pendapat para ahli (expert review) guna mengetahui seberapa baik item 
tersebut mencerminkan suatu konsep yang diukur. 

  
𝑣 =

∑𝑠

[𝑛(𝑐 − 1)]
 

(1) 

 s = r – lo (2) 

Tabel 1 menunjukkan kriteria penilaian tingkat validitas, yang dihitung dengan skala Aiken's V. 

Tabel 1. Tingkat Indeks Validitas (Aiken, 1985) 

Skala Validitas Validitas 
V < 0,8 Tidak valid 
V ≥ 0,8 Valid 
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  Teknik analisis data untuk menentukan nilai kepraktisan diperoleh dengan rumus sebagai berikut. 

 NP =
R

SM
x100 (3) 

Kriteria penilaian kepraktisan produk dikembangkan dapat dilihat pada tabel 2. 

Tabel 2. Aspek Praktikalitas (Purwanto, 2006) 

Persentase Kategori 
86% - 100% Sangat Praktis 
76% - 85% Praktis 
60% - 75% Cukup Praktis 
55% - 59% Kurang Praktis 

≤ 54% Tidak Praktis 

Kriteria penilaian kepraktisan produk ini dikembangkan berdasarkan pedoman yang diusulkan oleh 
Purwanto (2006), yang mengkategorikan tingkat kepraktisan suatu produk atau alat berdasarkan persentase skor 
yang diperoleh dari hasil evaluasi pengguna. Tingkat kepraktisan mencerminkan sejauh mana produk dapat 
digunakan dengan mudah dan efisien oleh pengguna sesuai dengan tujuan yang diharapkan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Langkah pertama yaitu preliminary research atau langkah pendahuluan, tahap berikut diawali dengan 
melakukan analisis kebutuhan dan konteks melalui wawancara guru dan pembagian angket kepada peserta didik. 
Tahap pendahuluan selanjutnya yaitu dengan melakukan study literatur. Peneliti mengumpulkan informasi 
dengan mempelajari berbagai referensi dan jurnal penelitian. Proses terakhir dalam tahap pendahuluan adalah 
dengan melakukan pengembangan kerangka konseptual, dengan mengidentifikasi masalah serta menemukan 
solusi yang tepat. Informasi yang diperoleh pada tahap pendahuluan menunjukkan bahwa diperlukan 
pengembangan LKPD berbasis budaya untuk meningkatkan pemahaman serta menumbuhkan kecintaan 
terhadap budaya tersebut. 

Tahap kedua yakni tahap pembentukan prototipe (prototyping phase). Dalam langkah berikut yang 
dilakukan yaitu merancang produk berupa LKPD cetak menggunakan model pembelajaran PBL terintegrasi 
CRT pada materi asam basa. Komponen LKPD yang dirancang terdiri dari cover, kata pengantar, daftar isi, 
instruksi pemakaian LKPD, kompetensi yang akan dicapai, peta konsep, uraian materi, lembar kerja, evaluasi, 
daftar pustaka dan glosarium. Adapun tampilan cover dan peta konsep LKPD yang dikembangkan dapat dilihat 
pada gambar 2. 

  

Gambar 2. Bentuk LKPD yang dikembangkan 

LKPD yang telah dikembangkan akan dilaksanakan evaluasi formatif berbentuk self evaluation (penilaian 
diri sendiri) yang bertujuan untuk melakukan pengecekan kesalahan yang tampak jelas pada LKPD yang 
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dikembangkan. Pada tahap ini dilakukan pengecekan kembali LKPD yang dikembangkan untuk melihat 
kesalahan yang mungkin terjadi dalam perancangan produk, serta memastikan bahwa semua elemen LKPD telah 
memenuhi komponen-komponen yang diperlukan, apabila terdapat kekurangan maka akan direvisi, sehingga 
menghasilkan prototipe I.  

Prototipe I yang dihasilkan dilanjutkan dengan melakukan penilaian ulang oleh para ahli melalui expert 
review (penilaian ahli) serta one to one evaluation (wawancara satu-satu). Penilaian ahli dilaksanakan uji validitas 
dengan 5 orang validator. Tujuan dari penilaian ahli adalah untuk mengumpulkan umpan balik atau pendapat 
ahli tentang produk yang dihasilkan (Rusdi, 2018). Validator diminta untuk menilai LKPD yang telah direvisi 
sebelumnya menggunakan instrumen berupa angket validitas, serta memberikan kritik dan saran untuk 
kesempurnaan prototipe yang akan dikembangkan. Angket validasi ini berisi 26 pertanyaan yang akan dinilai 
oleh validator, kemudian hasilnya hendak dianalisa memakai skala Aiken’s V, hasilnya bisa ditemukan di Tabel 
3. 

Tabel 3. Hasil Pengolahan Data Validitas 

Aspek yang dinilai V Kategori 
Komponen kelayakan isi 0,86 Valid 
Komponen kebahasaan 0,83 Valid 
Komponen penyajian 0,88 Valid 
Komponen kegrafisan 0,88 Valid 
Rata-rata Validitas Aiken’s V 0,86 Valid 

Berdasarkan Tabel 3, LKPD asam basa berbasis PBL terintegrasi CRT telah disebut valid pada skor 
validitas rata-rata sejumlah 0,86. Rata-rata nilai validasi untuk komponen kelayakan isi pada LKPD asam basa 
berbasis PBL terintegrasi CRT mencapai 0,86. Nilai ini masuk dalam kategori valid, yang menandakan bahwa 
LKPD yang dibuat telah memenuhi kriteria capaian pembelajaran yang relevan bagi pengguna. Selain itu, LKPD 
ini sesuai dengan substansi materi asam basa, serta mampu memperluas wawasan pengguna. 

Komponen kebahasaan pada LKPD mendapatkan skor validitas sebesar 0,83 yang mencakup pada 
kategori valid. Berikut membuktikkan bahwasannya penggunaan bahasa pada LKPD sudah akurat dan sesuai. 
Selain itu, bentuk dan ukuran huruf pada LKPD terlihat jelas dan mudah dibaca, serta informasi yang 
disampaikan sudah benar dan mudah dipahami, sesuai dengan standar kelayakan bahasa yang ditetapkan oleh 
Depdiknas (Depdiknas, (2008). Dengan nilai validitas sejumlah 0,88, komponen penyajian LKPD dianggap 
sahih, memperlihatkan bahwasannya LKPD telah disusun secara metodis dan sesuai dengan komponen-
komponen standar. Selain itu, LKPD ini juga menampilkan ilustrasi dan gambar yang berkaitan dengan topik 
yang dibahas, sehingga membantu pemahaman pengguna. 

Nilai validitas komponen visual LKPD adalah 0,88 dengan kategori valid, yang menunjukkan penggunaan 
tata letak, gaya penulisan, ukuran huruf, serta grafik yang tepat dan jelas. Penyertaan visual dalam bahan ajar 
dapat membuat bahan ajar menjadi lebih menarik secara visual serta tidak membosankan bagi siswa (Hafizhah 
dkk., 2022). Rata-rata nilai validitas pengembangan LKPD asam basa berbasis PBL terintegrasi CRT adalah 0,86 
yang mengemukakan bahwasannya LKPD ini secara keseluruhan terdapat pada kategori yang valid. Namun, 
terdapat beberapa aspek yang perlu diperbaiki sesuai dengan rekomendasi dari validator. 

Tahap berikutnya adalah melakukan wawancara secara langsung melalui 3 siswa yang mempunyai 
kemampuan yang berbeda yakni rendah, sedang, dan tinggi. Perolehan wawancara membuktikkan bahwasannya 
LKPD yang dikembangkan memiliki tampilan menarik, terutama pada bagian cover, yang mampu menarik 
perhatian peserta didik. Tahapan pembelajaran dalam LKPD dianggap sudah tepat dan efektif dalam membantu 
peserta didik. Konten budaya yang ada dalam LKPD dinilai relevan dengan materi asam basa, serta membantu 
peserta didik memahami budaya lokal dalam konteks pembelajaran kimia. Peserta didik juga merasa mendapat 
wawasan baru tentang kaitan antara budaya dan kimia. Selain itu, tidak ditemukan kesalahan penulisan pada 
LKPD ini. 

Berdasarkan hasil penilaian oleh ahli dan wawancara satu-satu, ditemukan beberapa aspek dalam LKPD 
yang memerlukan perbaikan untuk meningkatkan kualitasnya. Perbaikan ini dilakukan dengan 
mempertimbangkan masukan dan kritik yang diberikan oleh validator dan peserta didik. Berikut adalah rincian 
bagian-bagian yang diperbaiki berdasarkan saran dan komentar yang diterima. 
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Menambah identitas pribadi dan instansi dalam cover LKPD. Hasil revisi terdapat dalam Gambar 3. 

   
 (a) (b) 

Gambar 3. Sampul LKPD (a) Sebelum Revisi dan (b) Setelah Revisi 

Memperbaiki peta konsep, dengan menggunakan hanya satu konsep utama dalam peta konsep. Hasil revisi 
terdapat dalam Gambar 4. 

   
 (a) (b) 

Gambar 4. Peta konsep (a) Sebelum Revisi (b) Setelah Revisi 

Membuat secara terpisah petunjuk untuk guru dan peserta didik. Hasil revisi terdapat dalam Gambar 5. 

   
 (a) (b) 

Gambar 5. Petunjuk Penggunaan LKPD (a) Sebelum Revisi (b) Setelah Revisi 
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Sesudah diadakan modifikasi, dapat dikatakan bahwasannya LKPD yang dibuat telah sesuai dengan syarat-
syarat yang sah serta layak untuk digunakan dalam proses pembelajaran. Hasil dari tahap penilaian ahli dan 
evaluasi satu-satu ini menghasilkan prototipe II. Tahapan berikutnya adalah melakukan uji praktikalitas terhadap 
prototipe II yang dihasilkan dengan melibatkan 2 guru kimia serta sembilan siswa, yang ditunjuk berdasarkan 
variasi tingkat kemampuan mereka yaitu, tinggi, sedang atau rendah. Uji praktikalitas bertujuan untuk 
mengukur sejauh mana produk yang dikembangkan efektif dan layak diterapkan di lapangan (Fadhillah & 
Andromeda, 2020). Instrumen yang diterapkan untuk uji praktikalitas adalah angket yang termasuk aspek 
kemudahan penggunaan, daya tarik, efisiensi pembelajaran, serta manfaat LKPD (Herpadora Yulika & Hardeli., 
2023). Hasil dari penyebaran angket yang dilakukan, akan dianalisis menggunakan rumus persentase, adapun 
temuan uji praktikalitas yang diperoleh dari pengajar serta siswa tercantum di Tabel 4 serta 5. 

Tabel 4. Analisis Hasil Praktikalitas Guru 

Aspek yang dinilai Nilai P (%) Kategori Kepraktisan 
Daya Tarik 97% Sangat praktis 

Kemudahan Penggunaan 98% Sangat praktis 
Efisiensi Waktu 90% Sangat praktis 
Manfaat LKPD 100% Sangat praktis 

Rata-Rata 96% Sangat praktis 

Tabel 5. Analisis Hasil Praktikalitas Peserta Didik 

Aspek yang dinilai Nilai P (%) Kategori Kepraktisan 

Daya Tarik 86% Sangat Praktis 
Kemudahan Penggunaan 84% Praktis 

Efisiensi Waktu 81% Praktis 

Manfaat LKPD 83% Praktis 
Rata-Rata 83% Praktis 

Berdasarkan Tabel 4 dan 5, pada aspek kemudahan penggunaan menunjukkan skor sebesar 98% dari 
guru dengan kategori sangat praktis dan 84% dari peserta didik kategori praktis, di mana keduanya merasa 
mudah memahami instruksi, wacana, pertanyaan, dan bahasa yang terdapat dalam LKPD. Selain itu, LKPD 
memiliki ukuran yang praktis untuk dibawa oleh guru dan peserta didik. Pendapat ini sejalan dengan pernyataan 
Prastowo., (2011) yang menyebutkan bahwa salah satu tujuan LKPD adalah untuk mempermudah proses 
pembelajaran bagi guru maupun peserta didik. 

Pada aspek daya tarik, respons positif ditunjukkan oleh guru dan peserta didik dengan skor rata-rata dari 
guru dan peserta didik adalah 97% dan 86% dengan kategori sangat praktis. Hal ini mengindikasikan bahwa 
desain cover, tata letak, dan tampilan visual LKPD mampu menarik minat dan menginspirasi peserta didik untuk 
lebih aktif berpartisipasi dalam pembelajaran. Daya tarik ini memainkan peran penting dalam membangun 
suasana belajar yang kondusif, yang pada akhirnya mendorong keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran. 

Penilaian pada aspek efisiensi waktu dari guru 90% yang tergolong dalam kategori sangat praktis dan 81% 
dari peserta didik dengan kategori praktis, yang menunjukkan bahwa guru dan peserta didik berpendapat bahwa 
LKPD ini dinilai mampu membuat pembelajaran menjadi lebih efisien dengan durasi waktu yang lebih singkat. 
Mengenai manfaat penggunaan LKPD, hasil praktikalitas menunjukkan nilai 100% dari guru, yang masuk dalam 
kategori sangat praktis, dan 83% dari peserta didik, yang termasuk dalam kategori praktis.  

Berdasarkan hasil angket praktikalitas yang dikumpulkan, dapat disimpulkan bahwa LKPD yang telah 
dikembangkan praktis dalam mendukung pencapaian tujuan pembelajaran yang diharapkan sesuai dengan 
tuntutan Kurikulum Merdeka. LKPD ini tidak hanya memperkaya pemahaman peserta didik terhadap konsep 
asam basa tetapi juga mendorong mereka untuk menggunakan konsep tersebut dalam aktivitas sehari-hari. 
Menurut Prastowo., (2011) tujuan utama LKPD adalah untuk memfasilitasi pembelajaran bagi guru dan peserta 
didik, dan hasil praktikalitas menunjukkan bahwa produk ini memenuhi tujuan tersebut dengan baik. Menurut 
Herpadora Yulika & Hardeli., (2023) adanya LKPD dalam Pembelajaran ini memfasilitasi guru dalam 
menyampaikan materi kepada peserta didik dan dapat meningkatkan keterlibatan mereka selama proses belajar. 
Bagi peserta didik, LKPD ini bermanfaat dalam memfasilitasi pemahaman dan membantu mereka menemukan 
konsep-konsep pembelajaran secara mandiri. 
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Berdasarkan analisis data pada Gambar 6, rata-rata nilai praktikalitas dari seluruh aspek pada LKPD yang 
dikembangkan menunjukkan hasil sebesar 96% dari penilaian guru, yang termasuk dalam kategori sangat 
praktis, dan 83% dari penilaian peserta didik, yang termasuk dalam kategori praktis. Hasil dari tahapan ini 
mengahsilkan prototipe III yang praktis. Dengan demikian, data hasil validasi dan uji praktikalitas menunjukkan 
bahwa LKPD asam-basa berbasis PBL yang terintegrasi dengan CRT ini dinyatakan valid dan praktis. 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis data yang telah diproses, dapat disimpulkan bahwa LKPD asam-basa berbasis 
Problem Based Learning yang terintegrasi dengan Culturally Responsive Teaching untuk fase F SMA, yang 
dikembangkan menggunakan model pengembangan Plomp, telah terbukti valid dan praktis. Berdasarkan hasil 
penelitian, disarankan agar penelitian selanjutnya dapat melakukan uji efektivitas untuk mengukur sejauh mana 
keberhasilan LKPD asam-basa berbasis Problem-Based Learning (PBL) yang terintegrasi dengan Culturally 
Responsive Teaching (CRT). Hal ini penting untuk memastikan bahwa LKPD tidak hanya praktis digunakan, 
tetapi juga efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep asam-basa dan keterampilan berpikir kritis peserta 
didik, terutama dalam konteks budaya Indonesia. 
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